BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Perancangan ini berfokus pada tradisi upacara keagamaan Aluk Todolo
masyarakat suku Toraja yaitu Rambu Tuka dan Rambu Solo, yang
didokumentasikan untuk memperkaya literasi budaya Toraja guna mencapai
upaya pelestarian budaya. Ensiklopedia dipilih dengan harapan dapat menjadi
sumber acuan literatur yang akan membantu para pelajar dan pemerhati budaya
melalui komponen-komponen teks dan visual ilustrasi yang terkandung di
dalamnya. Pada akhirnya perancangan ini melahirkan sebuah buku ensiklopedia
berjenis ensiklopedia khusus yang memuat seluruh tingkatan upacara Rambu
Tuka dan Rambu Solo, terhitung 12 upacara Rambu Tuka dan 5 upacara Rambu
Solo yang jika ditotalkan- berjumlah 17 upacara Aluk Todolo. Muatan
pengetahuan upacara Aluk Todolo dikemas secara menarik dan informatif
dengan pendekatan infografis di-mana susunan atau layout pembahasan terdiri
dari elemen teks, elemen-visual, dan elemen maya yang saling melengkapi agar
pesan yang terkandung di dalamnya tersampaikan-dengan baik.

Pengetahuan Aluk Todolo yang sarat akan makna dan terbilang rumit
berhasil dirangkum di dalam buku ensiklopedia tersebut. Seluruh informasi
yang tertulis di dalamnya diambil dari referensi kajian literatur, wawancara dan
observasi lapangan. Ada pun kesulitan dihadapi penulis adalah ketika semua
upacara Aluk Todolo tidak diselenggarakan pada masa perancangan ini dimulai.
Berpokok pada 17 upacara, penulis hanya dapat mengobservasi 3 jenis upacara
yaitu upacara Rampanan Kapa’, Mangrara Banua, dan Rambu Solo tingkat
Rapasan Sapu Randanan yang didatangi dua kali dengan lokasi berbeda. Untuk
melengkapi keseluruhan upacara, penulis melakukan wawancara dengan tokoh
masyarakat salah satunya tokoh yang tidak lama ini pernah melakukan upacara
Rambu Tuka tingkat tertinggi yaitu Ma bua. Selain itu, penulis melakukan
kajian literatur dari buku dan jurnal penelitian sebelumnya. Tidak semua
sumber buku memuat informasi secara lengkap, tetapi ada salah satu buku
terbitan tahun 1981 yang memuat informasi terbilang cukup lengkap namun

bahasa yang digunakan tidak menggunakan bahasa baku dan tatanan kalimat
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yang tepat sehingga perlu diterjemahkan lagi menjadi kalimat yang baik dan
benar.

Penulis kemudian membandingkan isi dari sumber buku yang
dikumpulkan dengan beberapa jurnal penelitan sebelumnya, juga
menggabungkan hasil wawancara dengan empat tokoh berbeda sehingga
menghasilkan data yang ideal. Hasil kajian dan observasi yang diperoleh
kemudian disusun dalam bentuk teks naskah untuk digunakan sebagai panduan
merancang gambar ilustrasi. Rancangan elemen visual berupa gambar ilustrasi
dapat dikatakan cukup rumit, terutama merancang ilustrasi upacara yang tidak
diamati sebelumnya. Bermodalkan dokumentasi yang dikumpulkan serta
dokumentasi dari internet dan wawancara tokoh adat, penulis akhirnya berhasil
menyelesaikan dan menerjemahkan data menjadi sebuah gambar ilustrasi.
Dengan demikian seluruh data yang menjadi teks naskah, dipadukan dengan
gambar ilustrasi telah-menghasilkan sebuah buku Ensiklopedia Upacara Aluk

Todolo Suku Toraja.

. Saran

Perancangan. buku Ensiklopedia Upacara Keagamaan Aluk Todolo
Masyarakat Suku Toraja, tentunya masih-~memiliki kekurangan terkait
kelengkapan data, mengingat banyak upacara Aluk Todolo tidak bisa didatangi
oleh penulis karena keterbatasan waktu. Tidak semua upacara Aluk Todolo
diselenggarakan semenjak perancagan ini dimulai. Beberapa upacara memiliki
ketentuan waktu pelaksanaan tersendiri yang bergantung pada aspek tertentu.
Selain itu segala sumber literatur mengenai upacara Aluk Todolo terbilang
cukup terbatas, sehingga tidak disarankan untuk bergantung pada satu jenis
metode pengumpulan data, melainkan perlu melakukan metode observasi dan
wawancara sacara mendalam untuk mendapatkan data yang lebih akurat dan
terperinci. Diharapkan perancangan ini dapat menjadi salah satu sumber
referensi literatur bagi peneliti selanjutnya yang berminat meneliti atau

mengkaji kebudayaan suku Toraja terutama mengenai upacara Aluk Todolo.
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